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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemahaman mahasiswa terhadap konsep kalkulus dengan
menggunakan pendekatan blended learning yaitu online learning, pembelajaran tatap muka (face to face learning)
dan belajar mandiri (individualized learning). Subjek penelitian adalah mahasiswa pendidikan matematika STKIP
PGRI Sumenep Semester 2 yang telah menempuh mata kuliah Kalkulus 1 perwakilan 3 kategori yaitu kategori
mahasiswa dengan kemampuan tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
berupa 5 buah soal uraian pada materi integral tak tentu, wawancara untuk menggali respon mahasiswa dengan
menggunakan pedoman wawancara tidak terstruktur, dan observasi untuk mengetahui aktivitas mahasiswa dalam
proses kegiatan belajar pada mata kuliah kalkulus. Teknik analisis data terdiri dari 3 tahapan yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa hanya mampu
menyatakan ulang konsep yang pernah dipelajari sebelumnya, namun mahasiswa belum mampu memberikan
contoh dan non contoh sebagai bentuk dari pemahaman pada konsep integral serta mahasiswa dalam mengaitkan
konsep masih belum tepat dan sesuai dengan prosedur penyelesaian soal integral.

Kata Kunci: blended learning, integral, pemahaman matematis

Abstract: This study aims to describe students' understanding of the concept of calculus by using a blended
learning approach, namely online learning, face-to-face learning, and individualized learning. The subject are
students of mathematics education STKIP PGRI Sumenep who has taken calculus course I representative of three
categories, namely the category of students with high, medium, and low levels of ability. The data collection
technique used a test in the form of five essay questions on indeterminate integral material, interviews to explore
student responses using unstructured interview guidelines, and observation to determine student activity in the
process of learning activities in calculus courses. The data analysis technique consists of three stages, namely
data reduction, data presentation and drawing conclusions. The results show that students are only able to re-
state concepts that have been studied before, but students have not been able to provide examples and non-
examples as a form of understanding integral concepts and students in relating concepts are still not appropriate
and in accordance with the procedure for solving integral problems.
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Perkembangan Iptek akhir-akhir ini semakin pesat dan membawa dampak perubahan yang
sangat signifikan seperti perubahan dibidang informasi ataupun di bidang-bidang lainnya termasuk
juga dengan perubahan dibidang pendidikan. Hampir semua bidang memanfaatkan teknologi dalam
proses kegiatan sehari-hari (Faozi, Hobri, Fatekurohman, Aini, & Yuniar, 2020). Beberapa
keterbatasan yang dulu sempat dialami oleh manusia, misalnya faktor waktu, jarak, kecepatan, sejak
adanya perkembangan kemajuan teknologi semuanya dapat diatasi dan menjadi lebih mudah. Pada
tahun 2020 Indonesia mengalami musibah dimana Indonesia terkena wabah virus covid-19 dan segera
cepat menyebar karena virus covid-19 memiliki karakteristik dengan tingkat penyebaran tinggi (Aini,
2021). Adanya wabah ini, mengakibatkan banyak sektor yang menjadi terkendala dan terhambat, baik
pertumbuhan ekonomi, sosial termasuk juga pada sektor pendidikan. Hal ini dikarenakan, seluruh
masyarakat dianjurkan untuk di rumah dengan tujuan menekan penyebaran Covid-19. Pada dunia
pendidikan, di seluruh jenjang, pemerintah melakukan kebijakan untuk tidak melakukan kegiatan
perkuliahan secara tatap muka seperti biasanya yang dilakukan di kampus, tetapi perkuliahan
dilakukan melalui pembelajaran daring dari rumah (Aini, 2021). Sejak saat itu di tingkat Perguruan
Tinggi seluruh mahasiswa dan dosen melaksanakan pembelajaran secara daring. Seiring berjalannya
waktu dan menurunnya kasus positif covid-19, Perguruan Tinggi menerapkan pembelajaran dengan
mengombinasikan antara pembelajaran offline dan pembelajaran online.

Di era teknologi internet menjadi kebutuhan setiap orang tidak terkecuali mahasiswa yang
mulai ketergantungan dengan adanya internet. Jika ditinjau dari segi kebermanfaatan, internet dapat
mempermudah dan membantu mahasiswa dalam mengakses informasi dan pengetahuan baik yang
berkaitan dengan perkuliahan ataupun dengan pengembangan diri mahasiswa. Penggunaan gadget
menjadi salah satu media membantu selain dalam berkomunikasi satu sama lain dan membantu
mempermudah untuk mengakses informasi penting baik yang berkaitan dengan perkuliahan ataupun
informasi lainnya. Terlebih lagi adanya fasilitas dan fitur-fitur saat ini membuat semuanya jadi mudah
untuk diketahui. Pada era ini jaringan internet juga menjadi hal yang sangat penting untuk mengakses
berbagai informasi yang dibutuhkan, hal ini pun dimanfaatkan dalam proses pembelajaran sebagai
salah satu sumber belajar dimana semua orang tanpa dibatasi ruang dan waktu dapat mengakses serta
mencari informasi dimana saja dan kapan saja. Perubahan ini juga tentu berdampak pada proses
pembelajaran salah satunya adalah pembelajaran matematika dimana dengan adanya kemajuan
teknologi, menuntut para pendidik untuk memperbaharui metode, model serta pendekatan dari
pembelajaran konvensional menuju pembelajaran masa kini atau masa depan. Berbagai tuntutan
tersebut secara tidak langsung dapat memfasilitasi mahasiswa dalam memecahkan masalah belajar
dan meningkatkan kinerjanya dengan berbagai kondisi dan keadaan yang fluktuatif (Mursid & Yulia,
2019). Pada era ini proses pembelajaran tidak lagi hanya terpusat pada ruang kelas tetapi dimana
pembelajar dapat belajar baik di rumah, di jalan dan tidak terbatas waktu kapan saja dapat mengakses
informasi melalui jaringan internet. Akhir-akhir ini pembelajaran menggunakan internet memberikan
nuansa baru kepada pelajar dimana pelajar secara terbuka dapat mencari informasi dan pengalaman
belajar sebelumnya melalui video, tutorial, sumber bacaan yang dapat menunjang pembelajaran di
sekolah serta dapat meningkatkan motivasi mereka dalam belajar (Sudiran, 2017).

Perubahan-perubahan pembelajaran ke arah penggunaan digital ini menuntut pendidik untuk
kreatif dalam mengembangkan model pembelajaran tidak hanya berbasis tatap muka di kelas namun
dapat menggunakan teknologi yang saat ini lagi berkembang seperti model e-learning, classroom,
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virtual classroom, blended learning, dan lain-lain. Pendidik menjadi salah satu faktor keberhasilan
proses pembelajaran yang harus memiliki kemampuan untuk memilih dan menentukan model
pembelajaran efektif untuk diterapkan kepada siswa sebagai sasaran dari proses pembelajaran, oleh
karena itu pemilihan model, pendekatan, strategi pembelajaran menjadi sangat penting yang harus
dilakukan oleh pendidik. Model pembelajaran merupakan rencana pembelajaran yang disusun dengan
tujuan digunakan atau diterapkan sehingga proses pembelajaran (kegiatan belajar) dapat terlaksana
dengan baik (Khoerunnisa & Aqwal, 2020). Model pembelajaran yang efektif ini harus mampu
diterapkan di setiap jenjang. Pada tingkat perguruan tinggi, dosen harus mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang mudah dipahami dan lebih mengarah pada pembelajaran dewasa atau andragogi
karena mahasiswa tidak lagi hanya dicekoki pengetahuan dengan cara konvensional namun juga
bagaimana Mahasiswa dapat mengembangkan dirinya menggunakan perkembangan teknologi yang
dapat mengarahkan mahasiswa satu langkah lebih maju daripada tingkat di bawahnya yaitu tingkat
SMA. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran blended
learning. Model pembelajaran blended learning merupakan perpaduan penyampaian pembelajaran
secara online dan offline, pembelajaran online dilakukan dengan memanfaatkan teknologi yang ada,
sedangkan pembelajaran offline dilakukan dengan tatap muka langsung. Model pembelajaran ini
menggabungkan pembelajaran konvensional dengan pembelajaran modern berbasis pemanfaatan
teknologi (Anggraeni, Hidayati, K, & Farisia, 2020; Wardani, Toenlioe, & Wedi, 2018). Model
blended learning memungkinkan mahasiswa untuk lebih tertarik belajar, memberikan kesempatan
mahasiswa untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki, serta mengakses berbagai informasi
secara luas (Yuliati & Saputra, 2020).

Blended learning memiliki kelebihan yaitu pemanfaatan teknologi pada proses pembelajaran
di dalam maupun di luar kelas dimana pendidik dapat mengelola dan mengontrol proses pembelajaran
agar efektif berlangsung baik pemberian materi pelajaran atau soal-soal yang akan diberikan kepada
peserta didik, perkembangan teknologi ini juga memungkinkan pendidik dan peserta didik untuk
membuat grup diskusi sebagai bentuk terjalinnya komunikasi yang baik (Wardani et al., 2018). Selain
itu, dalam rangka menyesuaikan dengan perubahan jaman, berbagai kebijakan diterapkan salah
satunya perubahan kurikulum sesuai dengan perkembangan zaman (Aini & Ridwan, 2021), maka
perguruan tinggi juga berperan dalam menghasilkan lulusan yang mampu bersaing secara global
(Aini & Yasid, 2022). Pada prosesnya, terdapat berbagai penunjang pelaksanaan pembelajaran di
perguruan tinggi salah satunya adalah pemahaman mahasiswa (Karim & Nurrahmah, 2018).
Pemahaman mahasiswa menjadi penting sebagai acuan untuk melihat sejauh mana mahasiswa
memahami mata kuliah yang telah disampaikan khususnya pada mata pelajaran matematika yang
sering kali dianggap sulit (Fauzi, Puspitorini, & Mustafa, 2021), padahal matematika selalu dipelajari
mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi (Aini et al., 2020) serta dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari (Rahmah, Puspitorini, & Musthafa, 2020). Pada perguruan tinggi, khususnya pada
program studi pendidikan matematika, terdapat salah satu mata kuliah yang harus diambil oleh
mahasiswa yaitu kalkulus. Kalkulus merupakan mata kuliah yang di dalamnya mempelajari tentang
limit, turunan, integral, dan deret tak hingga. Kalkulus terbagi menjadi tiga bagian yaitu Kalkulus 1,
Kalkulus 2 dan Kalkulus Lanjut. Kalkulus 1 merupakan kalkulus dasar yang mempelajari tentang
sistem bilangan real, limit fungsi, dan turunan. Sedangkan Kalkulus 2 merupakan kalkulus lanjutan
yang mempelajari tentang integral suatu fungsi dan penggunaan integral untuk menghitung volume
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dan luas suatu daerah. Kalkulus Lanjut merupakan materi pengaplikasian yang membahas tentang
fungsi dengan banyak variabel, turunan parsial, integral lipat dan kalkulus vektor. Oleh karena itu
mata kuliah kalkulus merupakan mata kuliah yang berurutan dan saling berkaitan, sehingga banyak
dari perguruan tinggi yang menjadikan Kalkulus 1 sebagai prasyarat agar mahasiswa dapat
menempuh dan mempelajari Kalkulus 2, dan Kalkulus 2 sebagai prasyarat untuk menempuh Kalkulus
Lanjut. Mata kuliah kalkulus memiliki bobot sks cukup banyak yang harus ditempuh oleh mahasiswa.
Selain itu kalkulus juga melatih bagaimana mahasiswa melatih diri dalam menyelesaikan masalah-
masalah matematika.

Pemahaman matematis itu sendiri merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
dalam memahami suatu konsep. Pemahaman matematis merupakan proses mengaitkan konsep
matematika yang sudah dipelajari sebelumnya dengan konsep matematika yang sedang dipelajari
(Sutriyani, 2020) sehingga penting untuk dimiliki oleh siswa (Mulyani, Indah, & Satria, 2018).
Misalnya mahasiswa dikatakan telah memahami konsep integral, jika mahasiswa telah mampu
mengoperasikan matematika menjadi kebalikan (invers) dari operasi turunan dan limit dari jumlah
atau suatu luas daerah tertentu. Oleh karena itu dalam mempelajari kalkulus diperlukan suatu cara
dimana seorang pendidik harus tepat dalam memilih strategi dan pendekatan. Kurang efektifnya
proses pembelajaran menjadi faktor rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis sehingga
perlu adanya pembelajaran inovasi terbaru untuk mengatasi permasalahan tersebut. Seperti halnya
pada zaman saat ini, kecanggihan teknologi sangat pesat berkembang dan dapat dimanfaat sebagai
salah satu sarana untuk mengembangkan proses pembelajaran masa kini. Oleh karena itu pendekatan
pembelajaran yang digunakan pada era ini sudah seharusnya mulai memanfaatkan penggunaan IT
untuk membantu mahasiswa lebih mandiri dalam belajar dan dapat secara luas memperdalam
pengetahuannya khususnya dalam bidang kalkulus. Dalam mempelajari kalkulus, mahasiswa tidak
hanya dituntut untuk menyelesaikan soal dengan baik, namun juga memahami prosedur dan tahapan
serta konsep dari materi kalkulus itu sendiri. Mahasiswa juga diharapkan dapat memiliki kemampuan
pemahaman matematis, sehingga konsep yang dipelajari saat ini, dapat berkesinambungan untuk
materi berikutnya. Karena pada prinsipnya materi dalam matematika saling berkaitan antara satu
dengan materi lainnya.

Berdasarkan hal-hal yang telah disebutkan tadi, maka peneliti tertarik untuk mengetahui dan
mendeskripsikan pemahaman matematis mahasiswa pada mata kuliah kalkulus materi integral
sebagai dasar pengetahuan untuk memahami konsep-konsep dan materi lainnya yang terdapat dalam
mata kuliah kalkulus lanjutan dengan menggunakan model pembelajaran blended learning.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dimana subjek penelitian adalah mahasiswa
program studi pendidikan matematika STKIP PGRI Sumenep yang telah menempuh perkuliahan
Kalkulus 1. Adapun peneliti dalam menentukan subjek penelitian berdasarkan tingkat kemampuan
mahasiswa pada materi Kalkulus 1 yang terbagi menjadi tiga kemampuan yaitu kemampuan
mahasiswa kategori tingkat tinggi, sedang dan rendah. Adapun jumlah yang dipilih sebagai subjek
penelitian adalah 12 orang dan yang akan difokuskan menjadi 3 orang yaitu perwakilan berdasarkan
tingkat kemampuan mahasiswa pada materi Kalkulus 1. Data penelitian dikumpulkan menggunakan
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tes, wawancara dan dokumentasi. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa 5 butir soal uraian
pada materi integral tak tentu yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman matematis mahasiswa
pada materi integral. Adapun indikator soal pada materi integral tak tentu adalah (1) Mahasiswa
mampu menyelesaikan persoalan integral yang sederhana menggunakan rumus-rumus dasar integral;
(2) Mahasiswa mampu menyelesaikan suatu persoalan integral dengan menggunakan metode
substitusi; (3) Mahasiswa mampu menyelesaikan suatu persoalan integral dengan menggunakan
metode integral parsial; (4) Mahasiswa dapat menentukan nilai integral suatu fungsi rasional dalam
kasus penyebutnya yang berbentuk faktor kuadrat berulang dengan menggunakan metode integrasi
fungsi rasional; (5) Mahasiswa mampu menyelesaikan integral dengan menggunakan substitusi
trigonometri.

Wawancara digunakan untuk memperoleh keterangan dan informasi tentang penggunaan
pendekatan blended learning dalam mata kuliah kalkulus. Dokumentasi digunakan untuk
menentukan tingkat kemampuan matematika berdasarkan kemampuan mahasiswa memahami pada
materi Kalkulus 1.

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif yang diambil dari hasil tes
mahasiswa. Hasil tes selanjutnya dianalisis untuk mengetahui deskripsi kemampuan pemahaman
matematis mahasiswa pada masing-masing kategori. Hasil tes mahasiswa, dianalisis menggunakan
indikator pemahaman matematis yakni kemampuan mahasiswa menyatakan ulang konsep integral
yang merupakan bentuk operasi matematika yang menjadi invers atau kebalikan dari operasi turunan
dan limit dari suatu luas daerah tertentu. Indikator kedua, mahasiswa mampu memberikan contoh dan
bukan contoh dari integral serta indikator ketiga, mahasiswa mampu mengaitkan konsep turunan
dengan integral, menggunakan berbagai metode. Dari hasil pemahaman matematis mahasiswa yang
diperoleh melalui tes, selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali respon, kendala dan
kesulitan yang dialami mahasiswa selama pembelajaran dengan menggunakan pendekatan blended
learning.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil

Dalam rangka memperoleh informasi tentang tingkat kemampuan mahasiswa, peneliti
menggunakan dokumentasi berupa nilai perolehan mahasiswa pada mata kuliah Kalkulus 1. Dari data
tersebut diperoleh tiga kategori mahasiswa yang heterogen yaitu tiga orang mahasiswa dengan
kemampuan matematika tingkat tinggi, dua orang mahasiswa dengan kemampuan tingkat sedang dan
tujuh mahasiswa dengan kemampuan matematika tingkat rendah. Jika dikategorikan dalam bentuk
persentase maka mahasiswa yang berkategori tinggi 25%, kategori sedang 16,67% dan kategori
rendah 58,33%. Hal ini menunjukkan masih banyak mahasiswa yang berada pada kategori rendah
yaitu 58,33%. Selanjutnya dari masing-masing kategori tersebut, dipilih satu orang dari mahasiswa
yang memiliki kategori tingkat tinggi, satu orang dari mahasiswa yang memiliki kategori tingkat
sedang, dan satu orang dari mahasiswa yang memiliki kategori tingkat rendah untuk diberikan soal
tes pemahaman matematis mahasiswa dan dilanjutkan dengan wawancara. Pada pelaksanaan
penelitian, peneliti menggunakan pendekatan blended learning pada mata kuliah kalkulus yang
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dilakukan dengan tiga tahapan, pertama online learning, kedua pembelajaran tatap muka atau face-
to-face learning, dan ketiga belajar mandiri atau individualized learning. Ketiga metode tersebut telah
direncanakan dan disepakati melalui kontrak perkuliahan di awal tatap muka minggu pertama yang
tertuang dalam suatu perangkat yaitu rencana pembelajaran semester (RPS).

Metode pertama adalah metode tatap muka atau face-fo-face learning yang merupakan
metode ceramah atau konvensional. Pada penerapan metode ini peneliti melakukan aktivitas
pembelajaran secara langsung di kelas dan berinteraksi dengan mahasiswa dengan sistem ceramah,
diskusi dan penugasan, Dalam hal ini, peneliti mengawali dengan meminta mahasiswa untuk
mempelajari slide materi yang telah diberikan sebelumnya melalui grup telegram dan melanjutkan
dengan memberikan penjelasan dengan sistem ceramah dan diskusi. Selanjutnya interaksi mahasiswa
tercipta dalam pemberian penugasan atau mengerjakan soal-soal latihan secara berkelompok dan
mempresentasikan hasil penyelesaian yang didiskusikan dalam kelompok. Dari aktivitas tersebut,
peneliti dapat melakukan observasi aktivitas mahasiswa dalam proses kegiatan belajar pada mata
kuliah kalkulus. Pelaksanaan pembelajaran tatap muka dilakukan dari minggu ke 1 sampai dengan
minggu ke 8.

Metode kedua adalah pembelajaran secara online. Pada pembelajaran dengan online learning
dalam RPS telah tercantum rencana pembelajaran menggunakan media google meet sebagai media
berinteraksi dan berdiskusi serta mengerjakan soal kalkulus yang di dalam RPS juga tercantum
rencana pelaksanaannya yaitu pada minggu ke 9 sampai minggu ke 15. Pada pelaksanaan
pembelajaran online menggunakan google meet, Dosen dalam hal ini peneliti, memberikan materi
pembelajaran secara langsung kepada mahasiswa untuk berinteraksi secara langsung antara pengajar
dengan mahasiswa dalam ruang yang berbeda. Sebelum dilakukan pembelajaran langsung melalui
google meet, peneliti membagikan materi melalui grup kelas via telegram sebagai acuan mahasiswa
dalam mempelajari materi integral tak tentu dengan metode biasa dan substitusi. Mahasiswa diminta
untuk memahami materi secara mandiri dan perlahan yang dapat dilakukan di rumah dalam waktu
yang tidak dibatasi. Pada saat pelaksanaan pembelajaran secara langsung melalui google meet,
mahasiswa mendengarkan resume dari materi dan mengerjakan soal-soal pemecahan masalah yang
diberikan saat pembelajaran dengan media google meet. Secara kompetitif, mahasiswa
menyelesaikan soal-soal dan hasilnya akan dikirim melalui grup telegram sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan yakni 60 menit.

Metode ketiga dalam mata kuliah kalkulus adalah kegiatan belajar mandiri atau individualized
learning. Pada kegiatan belajar mandiri, mahasiswa diminta untuk mengunduh materi yang telah
diunggah dalam grup telegram yang terbagi dalam setiap modul dimana dalam setiap modul
dilengkapi dengan tugas mandiri yang harus diselesaikan oleh setiap mahasiswa yang dikumpulkan
sesuai dengan waktu yang ditentukan. Dalam metode ini, mahasiswa akan dituntut untuk bisa
menguasai materi kalkulus secara mandiri dan tidak terikat waktu untuk belajar dimana saja dan
kapan saja.

Proses selanjutnya adalah dilakukan tes pada mahasiswa yang telah terbagi pada tiga kategori
tadi. Mahasiswa diberi 5 jenis soal tentang integral yang mewakili dari jenis soal integral tak tentu,
yaitu integral tak tentu, integral dengan substitusi, integral parsial, integral bentuk rasional dan
integral fungsi trigonometri dalam bentuk uraian.

Soal !
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Tentukan hasil dari
1. [(2x® + 4x) dx
2. J(x*+ 5)3x3 dx
3. [x%cosxdx

X

4. f(x—3)2 dx
dx

5

Setelah mahasiswa mengerjakan soal tes, selanjutnya peneliti melakukan analisis dari hasil
jawaban yang telah diselesaikan oleh mahasiswa, dimana dalam hal ini fokus analisis hanya pada
sampel terpilih yaitu Si, Sz, dan Ss.

S

Gamr 1. Jawaban Si oal Nomor 1
Pada soal pertama mahasiswa diharapkan mampu menyelesaikan persoalan integral

dengan bentuk [ (2x3 + 4x) dx. Pada subjek Si, mahasiswa telah mampu menyelesaikan
proses integrasi dengan menuliskan kembali rumus umum dan menyelesaikan persoalan sesuai
dengan tahapan penyelesaian dengan baik (Indikator 1), sedangkan pada subjek S> dengan kategori
sedang mahasiswa mampu menyelesaikan soal integrasi dengan cara langsung tanpa menuliskan
kembali rumus umum dan tanpa mengikuti prosedur proses integrasi.

Gambar 2. Jawaban Sz Soal Nomor 1

Pada subyek S; dengan kategori rendah Mahasiswa juga telah mampu untuk menyelesaikan
proses integrasi sederhana tanpa menuliskan kembali rumus umum dan hasil akhir dari penyelesaian
integrasi sederhana ini belum tepat.

Gambar 3. Jawaban S; Soal Nomor 1
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Pada soal kedua yaitu mahasiswa diminta untuk menyelesaikan soal dengan bentuk
[ (x*+ 5)3x3 dx. Pada subjek S; dengan kategori tinggi mahasiswa telah mampu untuk

melakukan pemisalan u = x* + 5 dan melanjutkan dengan mencari turunan %. Selanjutnya Subyek

S1 juga telah mampu untuk melakukan substitusi u dan du ke dalam bentuk integral dan melanjutkan
proses integrasi sesuai dengan prosedur. Namun pada hasil akhir subjek S; dengan kategori tinggi
terlupa tidak memberikan konstanta ¢ pada akhir penyelesaian yang artinya dalam konsep integral
tak tentu, konstanta ¢ merupakan hal yang penting untuk melambangkan proses integrasi.

2. fCx%is)

Gambar 4. Jawaban S1 Soal Nomor 2
Pada subjek S> kategori sedang mahasiswa juga telah mampu untuk melakukan pemisalan
u =x*+ 5 dan mencari turunan dari u = x* + 5 dalam bentuk %. Subyek S, juga telah mampu

untuk menyubstitusi bentuk u dan du ke dalam bentuk integral, namun pada subyek S, ini tidak
menyederhanakan kembali ke bentuk yang lebih sederhana yaitu masih dalam bentuk pemisalan u.

Gambar 5. Jawaban Sz Soal Nomor 2

Pada subyek S; kategori rendah, subyek S; hanya mampu untuk melakukan pemisalan u =
x* + 5 namun subyek S3 belum tepat dalam mencari turunan Z—Z dan turunan u terhadap x masih

bernilai salah.

Gambar 6. Jawaban S3 Soal Nomor 2

Pada soal ketiga, diharapkan mahasiswa mampu menyelesaikan suatu persoalan integral
dengan menggunakan metode integral parsial dimana Teknik integral dengan parsial ini merupakan

integral dari turunan hasil kali dua fungsi yaitu bentuk [ x2 cos cos x dx . Pada soal ini subjek

Si telah mampu melakukan pemisalan dengan tepat bentuk integral menjadi v dan dv dan mencari
turunan dari u serta mencari integral dari dv untuk menghasilkan v. Selanjutnya Subyek S; mampu

© by Author(s) 8 Vol. 9 No. 1, January - April 2023


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

A. Puspitorini*, N. F. Indraswari, K. Aini p-1SSN 2442-3041; e-| SAN 2579-3977

melakukan proses integral parsial dengan tepat namun pada proses akhir penyelesaian, subjek S;
belum sampai pada tahapan proses penjabaran dan bentuk yang lebih sederhana.

Gambar 7. Jawaban S3 Soal Nomor 3

Pada subjek S terlihat telah mampu untuk melakukan pemisalan dengan baik namun belum
mampu melakukan teknik integral parsial secara berulang karena di dalam soal tersebut terdapat
proses integrasi parsial berulang dimana subjek S tidak memahami hal itu dan tidak melanjutkan
pada proses akhir.

)R Sin x dx

Gambar 8. Jawaban S1 Soal Nomor 3

Pada subjek Ss, proses pemisalan u dan dv terbalik dan tidak sesuai sehingga tidak dapat
menyelesaikan pekerjaannya sampai pada proses akhir.

Gambar 9. Jawaban Sz Soal Nomor 3

Pada soal keempat, diharapkan mahasiswa dapat menentukan nilai integral suatu fungsi

rasional dalam kasus penyebutnya yang berbentuk faktor kuadrat berulang. Dalam hal ini mahasiswa
X

(x=3)% "

diminta untuk menyelesaikan soal bentuk | Pada subyek S1 dan S2 mampu mengubah

bentuk fungsi ke dalam bentuk

_ w . x _ A B
f@ =26 Y] s tee
S1 mampu meneruskan dengan menentukan nilai A dan B dengan cara menyamakan penyebut

antara ruas kanan dan sifat kesamaan dua suku banyak.
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x _ A(x-3)+B
(x-3)2  (x-3)2

Namun dalam proses mencari koefisien dari variabel dari x. Seharusnya nilai A = 1 dan B = 3. Hal
itu menyebabkan proses integral selanjutnya salah.

Gambar 10. Jawaban S; Soal Nomor 4

Pada subyek S, tidak menyamakan suku banyak. Hal ini menyebabkan kesalahan dalam
proses pengintegralan dengan menggunakan konsep integral fungsi rasional.

L

Gambar 11. Jawaban S: Soal Nomor 4

Subyek S; menjabarkan fungsi tersebut tidak menggunakan konsep integral fungsi rasional

tetapi melakukan integral dengan mengubah bentuk fungsi [ (x_xg)z = | x (x —3)"?dan

melakukan proses integral dengan memisalkan u = x — 3. Hal ini tidak sesuai dengan konsep

penyelesaian integral fungsi rasional.

Gambar 12. Ja&aban S1 Soal Nomor 5

Pada soal kelima, diharapkan mahasiswa mampu menyelesaikan integral dengan
menggunakan substitusi trigonometri. Mahasiswa diminta untuk menyelesaikan integral dengan

bentuk | \/iixz. Pada soal ini subyek S1, mengawali dengan melakukan penggantian bentuk akar
dengan fungsi trigonometri. Dalam hal ini S; melakukan penggantian x = 2tgt dan dx =

2 sec?t dt. Selanjutnya S menyubstitusi x = 2 tg t dan dx = 2 sec? t dt pada fungsi [ \/‘;1:57.

Namun pada proses selanjutnya Si tidak dapat melanjutkan proses integrasi dengan tepat.
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Gambar 13. Jawaban S3 Soal Nomor 4
S> dalam proses penggantian x tepat yakni mengganti x dengan 2 sin sin t , dimana harusnya

penggantian x dengan 2 tg t. Akibatnya proses pergantian x dengan 2 sin sin t yang disubstitusikan
pada fungsi awal tidak tepat.

Gambar 14. Jawaban Sz Soal Nomor 5

S; tidak menggunakan proses integrasi dengan metode substitusi trigonometri, namun

mengubah bentuk [ % dengan [ V4 + x2 dx sehingga proses tersebut tidak tepat dan

menghasilkan jawaban akhir yang salah.

Gambar 15. Jawaban S; Soal Nomor 5

Pembahasan

Hasil tes menunjukkan ketercapaian setiap indikator kemampuan pemahaman matematis
mahasiswa S1, S2 dan S3 dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Ceklis Ketercapaian pada Masing-masing Indikator Soal

Tabel Kemampuan yang diukur St S2 Ss3
1. menyatakan ulang konsep yang dipelajari v vV Vv
2. memberi contoh dan non contoh dari konsep yang telah dipelajari
3. mengaplikasikan berbagai konsep dalam pemecahan masalah v

Tabel 1 menunjukkan hasil tes mahasiswa pada masing-masing kategori, dapat digambarkan
bahwasanya pemahaman matematis mahasiswa pada materi kalkulus dengan metode blended
learning masih rendah. Hal ini diketahui dari pencapaian pada masing-masing indikator yang belum
maksimal. S; hanya mampu untuk menyatakan ulang konsep yang pernah dipelajari dan
didapatkannya untuk menyelesaikan tahapan berikutnya dan menggunakan berbagai konsep dan
metode untuk menyelesaikan persoalan (Indikator 1 dan 3). S> hanya mampu mengulang konsep yang
pernah dipelajari seperti saat menuliskan kembali konsep turunan untuk menyelesaikan integral
dengan metode substitusi dan parsial (Indikator 1).

S; hanya menyelesaikan beberapa tahapan awal yakni menuliskan kembali dari apa yang
ditanyakan, akan tetapi tidak dilanjutkan dengan proses penyelesaian yang tepat (Indikator 1).

Selain soal tes yang digunakan untuk mengetahui pemahaman matematis mahasiswa, peneliti
juga melakukan wawancara untuk menggali respon sekaligus kendala yang dialami oleh mahasiswa
selama mengikuti mata kuliah kalkulus dengan pendekatan blended learning. Berdasarkan
wawancara, diperoleh gambaran kendala yang dihadapi mahasiswa selama mengikuti perkuliahan
sebagai berikut.

1. Mahasiswa memiliki keinginan atau motivasi yang rendah untuk mempelajari materi sebelumnya
yang telah diberikan melalui grup telegram, sedangkan dalam pembelajaran yang dilaksanakan
online, dosen tidak dapat sepenuhnya mengontrol untuk mengetahui materi dipelajari atau tidak
oleh mahasiswa.

2. Modul yang telah diberikan sebelumnya tidak terdownload karena kesulitan sinyal, kehabisan
kuota paket internet ataupun alasan lain yang disampaikan. Padahal dalam pembelajaran yang
dilakukan secara online, jaringan atau kuota internet merupakan hal yang paling dibutuhkan
dalam proses pembelajaran.

3. Pendekatan menggunakan blended learning khususnya pada saat dilakukan interaksi secara
online, mahasiswa banyak yang mematikan kamera secara sengaja sehingga mahasiswa kurang
merespon dan kurang memperhatikan terhadap apa yang dijelaskan melalui Google Meet. Hal ini
mengakibatkan mahasiswa semakin sulit untuk memahami, cenderung putus asa dan tidak
termotivasi untuk mengulang kembali jika ada pembahasan yang belum dimengerti.

4. Metode tatap muka yang dilakukan di kelas dalam menyampaikan materi mengakibatkan
mahasiswa merasa terbatas dengan waktu disediakan yaitu 150 menit (3 sks) dalam 1 minggu,
dimana waktu 150 menit hanya cukup untuk melakukan penjelasan materi dan pembahasan
contoh-contoh soal, belum pada tahapan pendalaman materi dan menyelesaikan soal-soal bertipe
HOTS.

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa mahasiswa cenderung merasa bosan
jika proses pembelajaran dilakukan secara tatap muka langsung (offline) karena tidak adanya
pembaharuan atau model pembelajaran baru yang diterapkan dosen dalam proses pembelajaran.
Sedangkan model pembelajaran blended learning pada mata kuliah kalkulus belum efektif untuk
diterapkan karena belum mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan sehingga
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perlu dipertimbangkan kembali kesiapan media dan sarana prasarana yang mendukung dalam proses
pembelajaran dengan pendekatan blended learning.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ketiga subjek yang menjadi perwakilan dari
masing-masing kategori berdasarkan tingkat kemampuan matematika yaitu tinggi, sedang dan rendah
belum memahami konsep dasar tentang mata kuliah kalkulus. Metode atau pendekatan blended
learning yang dilakukan kurang efektif dalam membantu mahasiswa untuk memahami konsep
kalkulus sehingga perlu dipikirkan terlebih dahulu strategi-strategi lainnya yang sesuai dan yang
mendukung proses pembelajaran mahasiswa. Hal ini terlihat dari hasil tes mahasiswa yang
menunjukkan mahasiswa hanya mampu menyatakan ulang konsep yang pernah dipelajari
sebelumnya, namun mahasiswa belum mampu memberikan contoh dan non contoh sebagai bentuk
dari pemahaman pada konsep integral serta mahasiswa dalam mengaitkan konsep masih belum tepat
dan sesuai dengan prosedur penyelesaian soal integral. Hasil wawancara juga dapat disimpulkan
bahwasanya pembelajaran dengan pendekatan blended learning pada mata kuliah kalkulus belum
efektif untuk diterapkan karena belum mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan
sehingga perlu dipertimbangkan kembali kesiapan media dan sarana prasarana yang mendukung
dalam proses pembelajaran dengan pendekatan blended learning. Di sisi lain, saat ini memang sudah
seharusnya, mahasiswa dalam menghadapi era digital industri 4.0 maka diharapkan lebih cepat
merespon dan mampu menggunakan teknologi yang ada dan memutakhirkan cara belajar mahasiswa
secara mandiri di rumah atau di luar kampus serta di luar jam perkuliahan tidak hanya tergantung
pada materi yang disajikan oleh dosen sehingga proses belajar tetap dapat dilakukan tanpa dibatasi
ruang dan waktu.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:
(1) sebelum melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan blended learning perlu
dipersiapkan sarana dan prasarana yang memadai, (2) konsep dasar kalkulus utamanya integral perlu
adanya usaha dosen atau peneliti untuk mengaitkannya pada kejadian sekitar sehingga mahasiswa
mudah memahami, (3) Peneliti selanjutnya yang tertarik pada topik ini bisa meneliti terkait
pemahaman mahasiswa pada aspek lainnya.
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